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ABSTRAK

Evariati (2009) : Penerapan Model Pembelajarantifélpe Take and Give Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaramul
Pengetahuan Sosial Materi Kerjasama di Lingkungatanigga
Murid Kelas I1A SD Negeri 075 Kampar Kecamatan Kampmur.

Memperhatikan penomena yang terjadi dilapangzaa murid kelas [IA SD

Negeri 075 Kampar Kecamatan Kampar timur, yaituwladémya motivasi belajar siswa,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitiangée Penerapan Model Pembelajaran
Efektif Tipe Take and GivePenelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penardgadel
Pembelajaran Efektif Tipe Take and Give dalam nglatkan motivasi belajar pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Murid KeélasSD Negeri 075 Kampar
Kecamatan Kampar timur

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IIA SD Negéi5 Kampar Kecamatan
Kampar timur, dilaksanakan mulai dari bulan Jul020hingga Agus 2009. Bentuk
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelastdmmen penelitian ini terdiri dari lembar
observasi aktivitas guru dan indikator motivasi afgl siswa selama pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakelalui 2 siklus, pada
siklus | diketahui bahwa tingkat motivasi belaj@swsa hanya berada pada klasifikasi
“Rendah” dengan porsentase hanya mencapai 50%yartialum mencapai indikator
yang diharapkan dalam penelitian ini, dan setdilkukan perbaikan pada siklus kedua
maka meningkat pada klasifikasi “Tinggi"dengan potase mencapai 86%. Dari data
ini menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi ““8lei penerapan model
pembelajaran Take and Give maka motivasi belajaridnpada mata pelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial akan meningkat Mitéima” artinya apabila diterapkan model
pembelajaran take and give secara tepat dan b&aardapat meningkatkan motivasi
belajar IImu Pengetahuan Sosial siswa.



ABSTRACTION

Evariati (2009) : Applying Of Effective Model Study of Type of Take Give and To
Increase Motivate To Learn At Subject Social Science Items
Cooperation in Environment Neighbour Pupil Class of IIA SD
Country 075 Kampar District of Kampar

Paying attention penomena that happened field at class pupil of IIA SD
Country 075 Kampar District of Kampar east, that is lowering of motivation learn
student, hence writer interest to do/conduct research with Applying Of Effective
Model Study of Type of Take Give and. This Research aim to to know Applying
Of Effective Model Study of Type of Take Give and in improving motivation learn
at Social Science Pupil Class subject of [IA SD Country 075 Kampar District of
Kampar east

This research is executed by in class of IIA SD Country 075 Kampar
District of Kampar east, executed to start from July 2009 till Agus 2009. this
Research form is research of class action. this Research instrument consist of
activity observation sheet learn and motivation indicator learn student during
study take place.

Pursuant to result of research which have been executed to pass/through
2 cycle, at cycle of | known that motivational level learn student only residing in at
classification " Low" with porsentase only reaching 50% its meaning not yet
reached indicator which is expected in this research, and after done/conducted
by repair at both/ second cycle hence mounting at classification " tired
Porsentase Tinggi" with 86%. From this data indicate that hypothesis sounding "
Through applying of model study of Take Give and hence motivation learn pupil
at Social Science subject will mount in " Accepted" its meaning if applied by
model study of give and take precisely and correctness will be able to improve
motivation learn Social Science student
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegarange yang amat
penting untuk menjamin kelangsungan hidup suatgdmnPendidikan merupakan
wahana untuk meningkatkan kualitas sumberdaya nmenUgpaya meningkatkan
pendidikan terus menerus dilakukan baik secaradwsignal maupun inovatif.

lImu pengetahuan sosial merupakan salah satu pajang dipelajari di
tingkat Sekolah Dasar. Dewasa ini perkembanganmyaas pesat, baik materi
maupun kegunaannya dalam kehidupan sehari-hariy&diani pentingnya peranan
llImu Pengetahuan Sosial, maka dalam pembelajatauntulikan keterlibatan murid
secara optimal.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan sosial berfundsgas Ilmu pengetahuan
untuk mengembangkan kemampuan sikap rasional tgiy@j@ala-gejala sosial, serta
kemampuan tentang perkembangan masyarakat Indot@sianasyarakat dunia di
masa lampau atau masa Kini.

lImu pengetahuan sosial mempelajari berbagai keayatosial dalam
kehidupan sehari-hari yang bersumber dari ilmu bekdnomi, sejarah, antropologi
dan tatanegara. Penentuan bahan pelajaran IP 3 ag#lagai berikut.
1. Di SD, IPS sebagai mata pelajaran mulai diajarkan Kelas Il terdiri dari
pengetahuan sosial, serta sejarah yang mencakugggiahuan tentang

lingkungan sosial, ilmu bumi, ekonomi, dan pematiain serta sejarah yang

! WinatafutraStrategi Belajar Mengajar. (Jakarta : Universitas Terbuka,) 1997, halamah 12



mencakup penegetahuan tentang proses perkembamggarakat Indonesia dari
masa lalu hingga masa sekarang

2. Di SLTP, IPS lebih memperhatikan pengertian peimertdasar dari bidang-
bidang pengetahuan sosial, seperti: llmu bumi(ggggrsejarah(nasional dan
umum) dan ekonorhi

Kurikulum menuntut murid untuk bersikap aktif, kii€éadan inovatif dalam
menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Setiap harus dapat memanfaatkan
ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hentiyk itu setiap pelajaran selalu
dikaitkan dengan manfaat dalam lingkungan sosialyarakat, sikap aktif,kreatif dan
inovatif terwujud dengan menempatkan murid sebsagbjek pendidikan. Peran guru
disini adalah sebagai subjek pendidikan. Peran disini adalah sebagai fasilisator
dan bukan sumber utama pembelajardwapun inti dari pada kegiatan pendidikan
di sekolah adalah proses belajar mengajar yangrigsiling melalui interaksi antara
guru dengan peserta didik.

Seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya bulerya sekedar
mengajar, akan tetapi harus dapat menggugah miopeas peserta didik. Karena
motivasi sangat mendukung tujuan dari pembelajajdwa, peserta didik telah
tertanam minat untuk belajar, maka ia akan lebimasgat dan ambisius dalam
menjalani proses belajar mengajar.

Sekolah Dasar Negeri 075 Kampar merupakan salahesabaga pendidikan
formal yang tidak terlepas dari berbagai kegiatamipelajaran yang dilakukan guru

dan murid dalam meningkatkan hasil belajar. Sakth diantara kegiatan tersebut

% |bid, halaman 121
3 Arifin. Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta : Bina Aksara, 1997) halaman. 13-14.



adalah kegiatan pembelajaran IlImu Pengetahuan |SoBierdasarkan hasil
pengamatan di kelas maka guru telah melakukan ugatuk meningkatkan hasil
belajar murid kelas lla, seperti :

a. Selalu memberikan semangat belajar kepada anak

b. Menganjurkan mengulang pelajaran dirumah

c. Menanamkan kedisplinan

d. Memberikan latihan atau tugas kepada anak

e. Memberikan peringatan jika nilai sosialnya rendah.

Dengan usaha-usaha tersebut, guru mengharapkdmélagir anak didiknya
menjadi lebih baik, namun kenyataannya dari hasiigamatan dikelas motivasi
belajar murid kelas IIA tersebut masih tergolongdah dengan menunjukkan gejala-
gejala sebagai berikut :

a. Tidak ada keinginan murid untuk bertanya dalamgsdselajar mengajar
b. Apabila ditanya murid tidak mampu menjawab
c. Murid tidak serius dalam mengerjakan tugas ataibhdatyang diberikan oleh
guru dan tidak mau mengerjakan PR yang diberikan. gu
d. Murid cendrung fasif selama proses belajar mengajar
Dalam proses belajar mengajar banyak sekali fdkkior yang
mempengaruhinya, diantaranya adalah metode, dgtrateg model mengajar,
kurikulum, Media, fasilitas tenaga pendidik dangr&s didik.
Salah satu model pembelajaran yang mempengarubegproelajar mengajar
adalah model pembelajardake and Give, yang mana model pembelajaran ini lebih

mengarah kepada permainan yang cocok bagi pesedi& gang memiliki



kemampuan yang berbeda, dan untuk mempermudah anemekgingat pelajaran
yang diberikari. Belajar sambil bermain merupakan salah satu moeelgajar yang

dapat melibatkan murid secara aktif dalam prosésjdvemengajar. Hal ini senada
dengan ungkapan Engkoswara bahwa bermain merupeaktifan murid yang

menimbulkan suasana gembira dan menyenangkan. ruasanmacam ini akan
mendorong murid lebih aktif belajar.

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, peneliti mepyikan bahwa minat
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid kelas llaskBnya perlu ditingkatkan lagi
agar prestasi belajarnya lebih baik. Dengan menagigem kondisi tersebut di atas,
maka peneliti mencoba mengangkat masalah ini darelitidebih jauh lagi dengan
judul Penerapan Model Pembelajaran Efektif Tipe Take and Give Untuk
Meningkatkan Motivasi belajar Pada Mata Pelajaran |Imu Pengetahuan Sosial
Materi Kerjasama di Lingkungan Tetangga Murid Kelas IIA SD Negeri 075

Kampar Kecamatan Kampar Timur.

B. Defenisi Istilah
1. Take and Give, yang mana model pembelajaran ini lebih mengararadeep
permainan yang cocok bagi peserta didik yang mkmkemampuan yang
berbeda, dan untuk mempermudah mereka mengingdagel yang diberikah.
2. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggdrakalam diri murid untuk
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arafa gaegiatan belajar itu,

maka tujuan yang dikehendaki murid tercagai.”

* EngkoswaraBelajar dan faktor yang mempengaruhinya (Jakarta : Grapindo, 1999) halaman. 6
® |bid, halaman. 6
® Ibid, halaman 6



3. Mata pelajaran llmu Pengetahuan sosial berfungsags IImu pengetahuan
untuk mengembangkan kemampuan sikap rasional tprgejala-gejala sosial,
serta kemampuan tentang perkembangan masayarakaiebia dan masyarakat

dunia di masa lampau atau masa Rini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makat ddipumuskan
masalah yaitu : Apakah Penerapan Model Pembelajasde and Give dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata PelajatamulPengetahuan Sosial Materi

Kerjasama di Lingkungan Tetanglflurid Kelas IIA SD Negeri 075 Kampar?

D. Tujuan Dan M anfaat Pendlitian
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahuai penggunaan model pembelajdake and Give
dapat meningkatkan motivasi belajar pada matagealajlimu Pengetahuan Sosial
materi kerja sama di lingkungan tetangga muridkéld SD Negeri 075 Kampar
Kecamatan Kampar.

2. Manfaat Penelitian

" Riduwan,Op. Cit., halaman 200
8 Udin . S. Winatafutr@p Cit 1997, halaman 120



. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam rangkaingkatkan dan

memperbaiki kualitas pendidikan di ruang lingkup 8EBgeri 075 Kampar

Kecamatan Kampar Timur.

. Bagi guru, dengan model pembelajafi@ke and Give ini dapat dijadikan salah
satu bahan masukan dalam pembelajaran agar dapamghketkan motivasi

belajar murid.

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan neahjlandasan berpijak dalam
rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan rulmgkup yang lebih luas.

. Bagi murid, Dengan model pembelajaréake and Give ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajah@n Pengetahuan Sosial

Murid kelas IlIA SD Negeri 075 Kampar Kecamatan Kamp



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Pembelajaran Take and Give

Alat-alat permainan yang diperlukan untuk kegidiarmain dan belajar di
dalam kelas disusun menurut sifat dan tujuan da&saya dalam kelompok-kelompok
yang disebut area/sentra kegiatan. Area kegiataelet selalu beroreantasi pada
anak sebagai pusat, bukan orang dewasa/guru. Satiapharapkan agar anak selalu
aktif dalam mengikuti kegiatan baik yang berskatompok (kelompok besar dan
kelompok kecil) maupun dalam kegiatan individtal.

Area kegiatan ini diselenggarakan di sekolah derajatialat permaianan
yang menarik dan dimaksudkan untuk menimbulkan asweasgang menyenangkan
dan keakraban antara sesama teman sehingga anaganbetah tinggal dan belajar
disekolah. Salah satu area kegiatan pembelajamlaladengan model pembelajaran
Take and Give yang merupakan suatu kegiatan pembelajaran demgaggunakan
kartu permainan dengan konteks memberi dan menebalamTake and Give siswa
akan saling berinteraksi dalam mengimpormasikanyapg telah diperolehnya dan

menerima apa yang belum diketahuifya.

2. Model Pembelajaran Take and Give

! Montolalu,Bermain dan Permanan Anak, ( Jakarta : Universitas Terbuka, 2007). hal 517
% |bid, halaman 516



Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses peanbpfda seseorang
yang belajar, oleh karena itu setiap guru menghendien berharap sukses dalam
mendidik murid-muridnya di sekolah, untuk itu makiaarapkan bisa menciptakan
suasana akrab dalam lingkungan sekolah tersebuti @rlu menciptakan suasana
saling memberi dan menerima, baik antara sesamad mueupun antara murid
dengan guru yang dilandasi kasih sayang dan keififaHalaman yang demikian
bisa terlaksana dengan menggunakan model-model gtgjautan yang tepat dan
sesuai diantaranya adalah dengan penerapan moahtle(agaranTake and Give.
Penyediaan media dilakukan oleh guru yaitu dengamboat kartu ukuran10 x 15

cm, tiap kartu berisi sub materi yang berbeda ardatu kartu dengan kartu lainnya.

3. Langkah M odel Pembelajaran Take and Give

Adapun tahapan dalam model pembelajarake and Give adalah sebagai

berikut :

o3}

. Siapkan kelas sebagaimana mestinya.

b. Jelaskan materi sesuai dengan indikator yang indicapai dalam
pembelajaran

c. Untuk memantapkan penguasaan peserta tiap murii dibasing-masing
satu kartu untuk dipelajari (dihapal) lebih kurdnmenit.

d. Semua murid disuruh mencari pasangan untuk salelggmmformasikan atau

mengajarkan pada temannya sampai yang diberi inafgirppaham tentang

yang diimformasikannya, setelah yang menerima im&si mencatat

namanya dibelakang kartu, bagi yang menerima indsrndapat bertanya

® Eltis, Didaktik Asas-asas Mengajar ( Jakarta : Rineka Cipta, 2001).halaman 90



kepada yang memberikan imformasi, dan paabila titégdat menjawab maka
akan dijawab oleh guru pada bagian akhir pembelajar

e. Demikian seterusnya sampai tiap peserta dapagsa@mberi dan menerima
materi masing-masing éke and Give)

f. Untuk mengevaluasi keberhasilan pertama memberikand pertanyaan
yang tidak sesuai dengan kartunya (kartu orang kedua dipilih beberapa
orang murid untuk memberikan imformasi tentang karé didepan kelas.
Ketika guru menyimpulkan secara keseluruhan apag yteteh dipelajari
sesuai dengan indikator yang ingin dicapai.

g. Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan kaafa

4. Pengertian Motivasi
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang daphartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang ye&abkan individu tersebut
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamattasa langsung tetapi dapat di
interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa ramggn, dorongan, atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah lakernart Dalam motivasi tercakup
konsep-konsep, seperti kebutuhan berprestasi, Kedntberafiliasi, kebiasaan, dan
keingintahuan seseorang terhadap sesuatu. Sedadghkaudut sumber motif maka,

motif ada dua macam yakni motif intrinsik dan elkstik.’

* Ibid, halaman, 90
® Uno, HamzafTeori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara. 2007) halaman 3



Pandangan para pakar tentang motivasi tersebuthiriela berbagai teori
motivasi, yang banyak dikenal dan digunakan oradglaé teori motivasi dari
Abraham Maslow. Teori Maslow ini dapat diterapkaaladn berbagai aspek
kehidupan manusia. Dalam dunia pendidikan, teori ditekukan dengan cara
memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat manbapil belajar yang maksimal
dan sebaik mungki.

Menurut W.S. Winkel dalam Riduwan mengemukakan lzhiotivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak di ddiammurid untuk menimbulkan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada keglzmar itu, maka tujuan yang
dikehendaki murid tercapaf.”

SC. Munandar menjelaskan, “Sejauh mana seseorgqua afeencapai prestasi
yang unggul banyak tergantung dari motivasi yanggi.”

Pada hakikatnya dalam kegiatan belajar, motivasgatadiperlukan, karena
motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha pmencapaian prestasi.

Seseorang melakukan usaha karena adanya motivagi hak dan tepat dalam

belajar yang akan menunjukkan hasil yang baik pula.

5. Motivas Belajar
Murid belajar karena didorong oleh keinginan mentaJ kekuatan mental
itu berupa keinginan, perhatian dan kemauan, atatcita. Kekuatan mental tersebut

dapat tergolong rendah atau tinggi.Ada ahli psygigb@ndidikan yang menyebutkan

®|bid, halaman. 2-7

" Riduwan,op. Cit., halaman. 200

8 SC. Munandaengembangan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah, (Jakarta : Gramedia, 1990),
halaman. 8



kekuatan mental yang mendorong terjadinya belagabdt sebagai motivasi belajar.
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yangggenakkan dan mengarahkan
prilaku manusia, termasuk prilaku belajar. Dalamtivasi terkadang adanya
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menkaiyrdan mengarahkan sikap
prilaku individu belajar.

Tugas Guru adalah membangkitkan motivasi anak gghima mau untuk
belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri imdiu dan dapat pula timbul akibat
pengaruh dari luar dirinya yang disebut dengan wvastiinstrinsik dan motivasi
ekstrinsik.

Untuk dapat membangkitkan motivasi belajar muridirug hendaknya
berusaha dengan berbagai cara. Beberapa cara nghitkam motivasi ektrinsik
dalam rangka menumbuhkan motivasi instrinsik menuaer Usman adalah sebagai
berikut.
a.Kompetisi, guru berusaha menciptakan persaingarantara muridnya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

b. Pace making (membuat tujuan sementara atau)d&kau hendaknya terlebih
dahulu menyampaikan TIK yang akan dicapai sehinggagan demikian murid
berusaha untuk mencapainya.

c. Tujuan Yang jelas, Motif mendorong individu uatnencapai tujuan, makin jelas
tujuan makin besar nilai tujuan bagi individu.

d. Kesempatan untuk sukses, guru hendaknya bangakbarikan kesempatan kepada

anak didik untuk meraih sukses dengan usahanyarisend

° Dimiyati, Belajar dan Pembelajaran,Jakarta : Rineka Cipta, 2006.halaman. 80.



e. Mengadakan penilaian atau test, pada umumnyaasemrid mau belajar dengan
tujuan memperoleh nilai yang baik. Halaman ini tétb banyak murid tidak mau
belajar jika tidak ada ulangan tetapi jika ada glanbanyak murid yang mau belajar

menginginkan nilai yang baik dalam ulangan nantitlya

6. Ciri-Ciri Motivas Belajar
Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan tentang motivasi, perlu
dikemukakan adanya beberapa ciri-ciri motivasi. iNasi yang ada pada setiap orang
itu termasuk pada seorang yang belajar memilikiotir sebagai berikut.
a. tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus merdaiasn waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)
b. Ulet menghadapi kesulitan (Tidak pernah putus @idak putus asa dengan
prestasi yang di dapatnya.
c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah.
d. Lebih senang bekerja sendiri
e. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal pargifat teknis, berulang-
ulang begitu saja, sehinggakurang kreatif)
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gikdamsesuatu)
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah sodf*soal.

19 Uzer Usamanlylenjadi Guru Propesional (Bandung, Remaja rosdakarya. 1994) halaman, 24-25
Hsardiman)nteraks & Motivasi Belajar mengajar, Jakarta : Raja Grapindo, 2007. hal 83



Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatherarti seseorang itu
memiliki motivasi yang kuat, ciri-ciri yang begiakan sangat berarti dalam kegiatan
belajar mengajar. Berdasarkan ciri-ciri motivadajge diatas dapat dijadikan sebagai

indikator tingkat motivasi belajar siswa dalam geiaa ini.

B. Pendlitian Terdahulu
Salah satu penelitian terdahulu yang memiliki refest adalah tentang
Penerapan Model Pembelajaran Take and Give Untuk meningkatkan Hasil
Belajar PKn Murid Kelas 111 SDN 035 Penyasawan, penelitian ini dilakukan oleh
saudaraAuzar yang dilakukan dalam dua siklus yang mana has#j@elmurid

mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoretis di atas, maka higotgsdakan dalam
penelitian ini adalah “Melalui penerapan model pelajaranTake and Give maka

motivasi belajar murid pada mata pelajaran limuge&huan Sosial akan meningkat.

D. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelatlaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembeldjakarand Give murid yang
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar menda@@% dari keseluruhan murid.
dan untuk mengetahuinya adalah dengan cara merggadata aktivitas guru dengan

menggunakanRating Scale yang sifatnya mengkuantitatifkan jawaban bersifat



kualitatif dan data aktivitas motivasi belajar nadudialam proses pembelajaran dengan
model pembelajarafake and Give. Dengan menggunakan skatéerval.
a. Tingkat motivasi belajar murid.

Motivasi pada dasarnya adalah dorongan internale#taternal pada murid-
murid yang belajar untuk mengadakan perubahan dimdgku, dengan penggunaan
model pembelajaraifake and Give pada materi pelajaran kerjasama dilingkungan
tetangga motivasi belajar murid dapat dilihat dendgberapa indikator sebagai
berikut :

1. Tekun menghadapi tugas yang diberikan guru daldajave

2. Ulet menghadapi kesulitan dalam belajar

3. Menunjukkan minat terhadap materi pelajaran yadgrsg dipelajari

4. Senang mengimformasikan atau mengajarkan pada tg@amateri

pelajaran yang telah dipahaminya

5. Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah wmitygki hal itu

benar.

6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

7. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-saal balajar dengan

memberi dan menerimdgke and Give)

Untuk tingkat motivasi belajar murid pengukuranrgdalah apabila setiap
aktivitas yang dilakukan murid sesuai dengan haramang diharapkan maka akan
diberi skor 1, dan apabila setiap aktivitas yanigkdikan murid tidak dilakukan
sesuai dengan harapan maka akan diberi skor O.abedgmikian dengan jumlah

murid 20 orang melakukan 7 aktivitas maka skoirtgginya adalah 140, dan apabila



setiap aktivitas tidak dilakukan murid, dengan jammurid 20 orang maka skornya
terendahnya adalah 0, maka data yang diperoletepestasikan sesuai dengan

tujuan penelitian.

TABEL 1 .2
Interval Kategori Motivasi Belajar Murid
NO INTERVAL KATEGORI
1 106 —140 SANGAT TINGGI
2 71 -- 105 TINGGI
3 56 - 70 RENDAH
4 0--35 SANGAT RENDAH

b. Aktivitas Guru

Aktivitas yang dilakukan guru selama proses penj@ea berlangsung
dengan penerapan model pembelajaiae and Give setiap indikator dikategorikan
kedalam 5 kategori yaitu : Sangat Sempurna, Semapufnrang Sempurna dan
Tidak Sempurna kemudian ditarik suatu kesimpulacarse umum dari modus

aktivitas yang dilakukan guru.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini
adalah murid kelas 1A SD Negeri 075 Kampar Kecamatan Kampar, dengan jumlah
murid yaitu 20 orang, murid laki-laki berjumlah 10 orang dan murid perempuan
berjumlah 10 orang, sedangkan objek pada penelitian ini adalah penggunaan model
pembelgjaran Take and Give dalam meningkatkan motivasi belajar murid. Penelitian
ini terdiri atas dua variabel yaitu Model Pembelgaran Take and Give adalah variabel
yang mempengaruhi dan Motivasi Belgar murid pada mata pelgaran llmu

Pengetahuan Sosial merupakan variabel yang terpengaruh.

. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II A SDN 075 Kampar Kecamatan
Kampar Timur, yang terletak di Jalan Tasmapuja Desa Kampar Kecamatan Kampar

Timur Kabupaten Kampar.

C. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melalui tahapan-
tahapan yaitu perencanaan, implementas tindakan, observasi dan refleksi.!
Direncanakan penelitian ini melalui dua siklus dengan enamkali pertemuan yang

dilaksanakan pada bulan Mei 2009 sampai selesai. Disain pendlitian yang dilakukan

! Gunawan Undang, Teknik Pendlitian Tindakan Kelas (Jakarta : Sayagatama, 2008) Halaman 104



adalah model siklus yang terdiri dari merencanakan perbaikan, melaksanakan
tindakan, mengamati dan melakukan refleksi. Siklus PTK dapat digambarkan seperti

berikut:

|| Perencanaan || a

Refleks | skiusi | | Peleksnan |

@ || Pengamatan || <:Z£
|| Perencanaan || %

Refleks | skiusn | | Pelcksnan |

e [ | =

Siklus pertama diawali dengan refleks awal karena peneliti telah memiliki

data yang dapat dijadikan dasar untuk merumuskan tema penelitian.
a. Perencanaan
Daam perencanaan tindakan kelas ini adapun halaman-halaman yang akan

dilakukan adalah :

1) Menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi

2) Peneliti meminta kesediaan teman sgjawat untuk menjadi pengamat (observer)
dalam pel aksanaan tindakan.

3) Menyusun format pengamatan (lembar observasi) tentang aktifitas guru dan

murid selama proses pembel gjaran berlangsung

2 |GAK Wardani, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Universitas Terbuka, 2007) Halaman 69



4)

5)

Menyusun daftar pertanyaan yang akan diberikan pada murid diakhir
pembel gjaran

Menyusun alat evaluasi untuk mengukur peningkatan hasil belgjar murid
dalam mencapa kompetensi dasar

Implementas Tindakan

Menyiapkan kelas sebagaimana mestinya.

Menjelaskan materi sesuali dengan indikator yang ingin dicapai

Memberikan tigp murid masing-masing satu kartu untuk dipelgjari (dihapal)
Menyuruh murid mencari pasangan untuk saling mengimformasikan atau
mengajarkan pada temannya sampai yang diberi imformasi paham tentang
yang diimformasikannya

Tiap peserta dapat saling memberi dan menerima materi masing-masing (
Take and Give) dalam belgjar.

Memberikan murid pertanyaan yang tidak sesua dengan kartunya (kartu
orang lain) kedua dipilih beberapa orang murid untuk memberikan imformasi
tentang kartunya didepan kelas.

Guru menyimpulkan secara keseluruhan apa yang telah dipelgari sesual
dengan indikator yang ingin dicapal.

Observas

Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan dan

pencatatan terhadap gejda yang tampak pada objek penelitian ditempat

berlangsungnya peristiwa dan peneliti berada bersamaan objek yang diteliti.



Pengamatan atau observas yang dilakukan dalam pendlitian tindakan ini adalah
dengan menggunakan format yang telah disediakan sebelumnya.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan penulis melakukan
diskusi dengan observer, hasil dari pengamatan dan diskusi tersebut penulis

melakukan refleksi diri untuk merencanakan tindakan selanjutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
a. Jenis data dalam penelitian ini adalah :
1. Data aktivitas guru dalam proses pembelgaran diperolen melalui lembar
observasi aktivitas guru.
2. Data aktivitas belgjar murid dalam proses pembelgaran diperoleh melalui
lembar observasi aktivitas murid.
3. Data motivasi belgjar murid di peroleh melalui lembar observas motivasi

belgjar murid.

b. Teknik pengumpulan data.

Untuk memperoleh data-data yang lengkap yang penulis gukan dalam
penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan datanya adalah data primer, yang
artinya adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama penelitian, halaman
ini dengan melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan motivasi belgar murid

merupakan pencatatan secara sistimatis terhadap kekurangan dan kelebihan aktivitas-



aktivitas yang dilakukan guru dan aktivitas yang dilakukan murid selama proses

pembel gjaran dengan penerapan model pembel gjaran Take and Give.

E. Teknik Analisa Data
Data tentang aktivitas guru dan murid yang diperoleh meladui lembar pengamatan
dianalisis secara deskriptif. Menurut Sudjana yang dimaksud dengan andisis
deskriptif adalah usaha melukiskan dan menganalisis kelompok yang diberikan tanpa
membuat atau menarik kesimpulan tentang populasi atau kelompok yang lebih besar.®
Penelitian deskriptif suatu bentuk penelitian yang paling dasar, ditujukan untuk
mendiskripsikan/menggambarkan  fenomena-fenomena yang ada. Data tentang
aktivitas guru dan murid ini berguna untuk mengetahui apakah proses pembelgaran

yang diterapkan/ dilakukan telah sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya.*

% Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2000).halaman 57.

* Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005)
halaman 19



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian

1. Sgarah berdirinya SD Negeri 075 Kampar

Sebelum SDN 075 berdiri pada mulanya murid bersékdi SD Negeri 033
Kampar yang jarak antara rumah murid dengan seke&ltitar 20 km. Murid
kesekolah harus berdesakan di dalam mobil. Meliegskembangan jumlah murid
yang terus bertambah, sedangkan jaraknya begitu jgarena jarak antara tempat
tinggal murid dengan sekolah begitu jauh dan myaidg bersekolah begitu banyak
maka warga di sekitar berfikir untuk mendirikan clek baru, maka Pemerintah
Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga KeeamKampar mengambil
kebijakan yaitu kebijakan pemekaran murid SD Ne@88 Kampar untuk SD Negeri
075 Kampar.

Dengan usaha yang dilakukan oleh masyarakat seteogma izin atau
kebijakan Dispora dan pemerintah, akhirnya padan&®903 SD Negeri 075 Kampar

berdiri dan kepala sekolahnya yang pertama adapalbldrus Said.

2. Keadaan Guru

Keberadaan dan kualitas seorang guru akan saregentukan terhadap
kualitas suatu lembaga pendidikan. Untuk mengetiaiaan guru-guru SD Negeri
075 Kampar Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kamdppat dilihat pada tabel

dibawah ini.



Tabel 1.4
Data Keadaan Guru SD Negeri 075 Kampar
Tahun Pelajaran 2008/2009

No Nama NIP Pendidikan Jabatan
1. IDRUS 131540 334 PGAN Kepala Sekolah
2. BAHARUDDIN 132 267 853 D-I1 Guru Penjas
3. ERMESDA 420 021 323 D-I1 Guru KdasIV
4. YUPI MARNI 420 044 066 D-I1 Guru Keas VI
5. AULIA DARMINI 420 027 312 D-I1 Guru KelasV
6. SALMA 420 040 656 D-l1 Guru Agama
7. HASNIBAR - D-I1 Guru Kelasl A
8. SARTUNIS - D-I1 Guru KelaslIl A
9. DESNELTI - D-I1 GuruKelasll B
10. SAMSUL - D-I1 Guru KelasVB
HIDAYAT
11 ASRIANI - S Guru KdaslA
12 EVARIATI - D-I1 Guru KelasllA
13 ROSMAWINAR - D-I1 Guru Keéasl!11B
14 RATNAWILIS - D-I1 Guru Armel
15 SYOFIAN ARIF - D-I1 Guru IPS
16 SRI ASTUTI - D-I1 Guru Penjas
NOPITA
Sumber data : Statistik Keadaan Guru SD NeéiEsiKampar

3. Keadaan Siswa



Proses pendidikan tidak akan terlaksana jika mtidiak ada. Penelitian
ini dilakukan pada kelas II. Untuk mengetahui keedeurid kelas Il SD Negeri

075 Kampar dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.4
Nama-nama Murid Kelas |1 SD Negeri 075 Kampar
yang di Observasi

No Nama Murid Jenis Kelamin
1 Adi Pradianto L
2 AnggaPradana L
3 Bayu akdinata L
4 Dedek Permana L
5 Doni L
6 Ebib Giyade L
7 Eddar Aris P
8 Emelda Syafutri P
9 Ikbal Pratam L
10 Irfan Harapan L
11 Jeri Kurniawan L
12 M.Arif L
13 Pinasantika P

14 Pujatiarianti P



15 Riski Sakdiah P

16 Riski Aprillia P
17 Tika Nopianti P
18 Gusri Handika P
19 Andri Pirmansyah L
20 Siti Masyitoh P

Sumber data : SD Negeri 075 Kampar Kecami&gampar Timur
4. Sarana dan Prasarana
Kelangsungan proses belajar mengajar pada suatoatEmpendidikan tidak
terlepas dari sarana dan praserana. Sehingga dergadianya sarana dan prasarana
tersebut dapat menunjang tujuan pendidikan. Sadamaprasarana yang ada di SD
Negeri 075 Kampar Kecamatan Kampar Timur Kabup&@mpar dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 3.4
Data Keadaan Sarana dan Prasaran SD Negeri 075 Kampar
Tahun Pelajaran 2008/2009

No Nama Barang/Bangunan Jumlah
1. RuangBéajar 10 lokal
2. Ruang Kantor 1 unit
3. Ruang Kepala Sekolah 1 unit
4. Ruang MajelisGuru 1 unit
5. Megadan Kurs Guru 18 unit

6. Kurs Murid 150 unit



7. MegaMurid 80 unit

8. Megadan Kursi Kepala Sekolah 1 unit
9. Papan Tulis 7 buah
10. Jam Dinding 4 buah
11. Lonceng 1 buah
12. Lemari 9 buah
13. Dispenser 1 buah
14. WC 3 unit

Sumber data : SD Negeri 075 Kampar Kecamatan Kaifipaur
Selain sarana dan prasarana di atas, SD NegerK@aifpar juga dilengkapi
dengan :

a. Alat-alat pelajaran seperti :

(1) Alat peraga Matematika 5 unit
(2) Alat pembelajaran Sains 2 unit
(3) Alat pembelajaran IPS 6 unit
(4) Peta dinding Indonesia 5 buah
(5) Peta dunia (globe) 3 buah

b. Sarana Olahraga seperti :

(1) Bola kaki 1 buah
(2) Bola volley 2 buah
(3) Bola kasti 3 buah

(4) Bola takraw 2 buah



5. Kurikulum
Kurikulum merupakan bahan tertulis yang dimaksudiatuk digunakan oleh
para guru di dalam melaksanakan proses pengajaedam suatu sekolah kurikulum
memegang peranan penting karena proses pendidiécapehgajaran di suatu lembaga
pendidikan mengacu kepada kurikulum. Adapun kudkulang dijadikan acuan di SD
Negeri 075 Kampar adalah Kurikulum Tingkat Satuanddikan (KTSP) tahun 2006.
Adapun materi yang wajib diajarkan melalui kurikultersebut adalah :
a. Pendidikan Agama Islam
b. IPS
c. Bahasa Indonesia
d. Matematika
e. Sains
f. IPS
g. Penjaskes

h. SBK

B. Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Siklusl
Peneliti telah memiliki data yang dapat dijadikaasar untuk merumuskan

tema penelitian berdasarkan refleksi awal yandntpéneliti lakukan sebelumnya dan



selanjutnya diikuti perencanaan tindakan siklyselaksanaan/implementasi tindakan
siklus I, pengamatan dan refleksi siklus 1.
a. Tahab Perencanaan
Dalam perencanaan tindakan kelas ini adapun hakw@aman yang
dilakukan adalah menyusun RPP berdasarkan standgvdtensi, meneliti meminta
kesediaan teman sejawat untuk menjadi pengamaerfas¥ dalam pelaksanaan
tindakan, menyusun format pengamatan (lembar oasgrentang aktifitas guru dan
murid selama proses pembelajaran berlangsung, reenydiaftar pertanyaan yang
akan diberikan pada murid diakhir pembelajaran, yasan format pengamatan
(lembar observasi) aktivitas guru dan motivasajaelmurid.
b. Implementas Tindakan
Proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak empapédémuan
dengan dua kali pertemuan pada setiap satu sikdomidian dilakukan pengamatan
untuk setiap kali pertemuan.
1. Pertemuan pertama
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama kerigdhulu guru
menyiapkan kelas sebagaimana mestinya, kemudianelagkan materi sesuai
dengan indikator yang ingin dicapai dan murid ketli antusias mendengarkan
penjelasan guru
Kegiatan selanjutnya memberikan tiap murid masiaging satu kartu
untuk dipelajari (dihapal) dengan bersemangat mumienerima kartu tersebut,
gurupun menyuruh murid mencari pasangan untuk gatiengimformasikan atau

mengajarkan pada temannya sampai yang diberi inafgirrpaham tentang yang



diimformasikannya setelah mendapatkan pasanganngsingamasing muridpun
saling memberi dan menerima materi masing-madiagg and Give) dalam belajar.
Setelah murid saling memberi dan menerima maka guemberikan murid

pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya (kamang lain) kedua dipilih

beberapa orang murid untuk untuk memberikan imfsrrtentang kartunya didepan
kelas.

Pada bagian akhir dari proses pembelajaran yarlgnigesung maka guru
dan murid menyimpulkan secara keseluruhan apa tgalg dipelajari sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai.

2. Pertemuan ke dua

Seperti biasanya sebelum memulai proses pembeiaarabih dahulu guru
menyiapkan kelas dan dilanjutkan dengan memberikatam kepada murid,
dilanjutkan dengan apersepsi dan memotivasi mgad bersemangat dalam belajar.

Pada kegiatan selanutnya adalah dengan memberiwdn kepada setiap
murid untuk dipelajari dan dihafal. dengan berseganmurid menerima kartu
tersebut, gurupun menyuruh murid mencari pasangantuku saling
mengimformasikan atau mengajarkan pada temannypasayang diberi imformasi
paham tentang yang diimformasikannya setelah mextkiap pasangannya masing-
masing muridpun saling memberi dan menerima matasing-masing (Take and
Give) dalam belajar. Setelah murid saling membernh dnenerima maka guru
memberikan murid pertanyaan yang tidak sesuai dekggunya (kartu orang lain)
kedua dipilih beberapa orang murid untuk memberilkaformasi tentang kartunya

didepan kelas.



Sebelum menutup pelajaran guru dan murid menyingpuikateri pelajaran

yang dipelajari pada hari itu sesuai dengan indikgéng ingin dicapai.

c. Observas

Pengamatan atau observasi yang dilakukan dalamlitieméindakan ini
adalah dengan menggunakan format yang telah disedsebelumnya Berdasarkan
hasil observasi terhadap aktivitas yang dilakukan ggada pertemuan pertama siklus

pertama dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL. 4.4
HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU
(Sklus 1)
NO Tidak Dilaksanakan
INDIKATOR AKTIVITAS GURU  Dilak dengan
YANG DI AMATI sanaka TS KS S SS
n
1 Menyiapkan kelas sebagaimana \
mestinya.
2 Menjelaskan materi sesuai

dengan indikator yang ingin \



dicapai

Memberikan tiap murid masing-
masing satu  kartu  untuk
dipelajari (dihapal)

Menyuruh murid mencari
pasangan untuk saling
mengimfor masikan atau
mengajarkan pada temannya
sampai yang diberi imformas
paham tentang yang
diimfor masikannya
Mengarahkan murid untuk saling
memberi dan menerima materi
masing-masing( Take and Give)
dalam belgjar.

Memberikan murid pertanyaan
yang tidak sesuai  dengan
kartunya (kartu orang lain)
kedua dipilih beberapa orang
murid untuk untuk memberikan
imformasi  tentang  kartunya
didepan kelas.

Guru  menyimpulkan  secara



7 keseluruhan apa yang telah \
dipelajari sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai.
Keterangan :
Tidak Dilaksanakan
TS : Tidak Sempurna
KS : Kurang Sempurna

S : Sempurna
SS : Sangat Sempurna

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketaahwa hasil observasi
ternyata dari 7 indikator aktivitas guru dapatldgi&an yaitu :

1. Menyiapkan kelas sebagaimana mestinya dilaksand&agan tidak
sempurna

2. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yangningjcapai
dilaksanakan dengan kurang sempurna.

3. Memberikan tiap murid masing-masing satu kartu kindipelajari
(dihapal) dilaksanakan dengan kurang sempurna.

4. Menyuruh murid mencari pasangan untuk saling mefogimasikan
atau mengajarkan pada temannya sampai yang diftierimasi paham
tentang yang diimformasikannya dilaksanakan dendamang
sempurna.

5. Mengarahkan murid untuk saling memberi dan menerimaateri
masing-masing (Take and Give) dalam belajar dilakkan dengan
kurang sempurna.

6. Memberikan murid pertanyaan yang tidak sesuai derigatunya

(kartu orang lain) kedua dipilih beberapa orang ichumtuk untuk



memberikan imformasi tentang kartunya didepan kdikksanakan
dengan kurang sempurna.

7. Guru menyimpulkan secara keseluruhan apa yang tiadlajari
sesuai dengan indikator yang ingin dicapai dilakkan dengan
kurang sempurna.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitag ygilakukan guru
ternyata modus dalam pelaksanaan aktivitas yaagukn guru secara umum masih
dilakukan guru dengan kurang sempurna.

Pada pertemuan kedua hasil pengamatan yang dilakigkbadap aktivitas

yang dilakukan guru dari 7 indikator dapat dije@skeperti uraian di bawah ini :

1. Menyiapkan kelas sebagaimana mestinya dilaksandkagan kurang
sempurna

2. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yanginindicapai
dilaksanakan dengan sempurna.

3. Memberikan tiap murid masing-masing satu kartu kintlipelajari
(dihapal) dilaksanakan dengan kurang sempurna.

4. Menyuruh murid mencari pasangan untuk saling mefogimasikan atau
mengajarkan pada temannya sampai yang diberi inafsirpagham tentang
yang diimformasikannya dilaksanakan dengan kurangpsirna.

5. Mengarahkan murid untuk saling memberi dan menermeteri masing-
masing (Take and Give) dalam belajar dilaksanakangan kurang

sempurna.



6. Memberikan murid pertanyaan yang tidak sesuai dekgatunya (kartu
orang lain) kedua dipilih beberapa orang murid kntaemberikan
imformasi tentang kartunya didepan kelas dilaksanatengan kurang
sempurna.

7. Guru menyimpulkan secara keseluruhan apa yang thfaajari sesuai
dengan indikator yang ingin dicapai dilaksanakamgde kurang
sempurna.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitag ygilakukan guru
ternyata modus dalam pelaksanaan aktivitas yarakukbn guru pada pertemuan
kedua siklus pertama secara umum masih dilakukem gya dengan kurang
sempurna.

Kondisi aktivitas yang dilakukan guru tersebut mengaruhi aktivitas
belajar murid, pada pertemuan pertama siklus pertaktivitas belajar murid dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.



OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR MURID

TABEL.54

(Siklus 1)
No Aktivitas Murid
Nama Murid 5T 3] 2] 5
1 | Adi pradianto R
2 | Angga Pradana N N
3 | Bayu akdinata N N
4 | Dedek Permana N
5 | Doni N N
6 | Ebib Giyade N
7 | Esdar Aris \ N
8 | Emelda Syafutri v oA
9 | Ikbal Pratam N V
10 | Irfan Harapan v A
11 | Jeri Kurniawan N N
12 | M Arif v R
13 | Pina santika R
14 | Pujatiarianti N
15 | Riski Sakdiah v v
16 | Riski Aprillia \ \

SKOR



17 | Tika Nopianti N N 2
18 | Gusri Handika N N N 3
19 | Pirmansyah N N N 3
20 | Siti Masyitoh N N N 3

MURID YANG AKTIF |11 (9 |10 |10 |9 |9 |11 68

Keterangan :

1.
2.

3.
4.

No

Murid siap untuk belajar

Antusias mendengarkan penjelasan guru tentang skema dilingkungan
tetangga.

Mempelajari tugas yang diberikan guru

Suka belajar bersama dengan teman dan mengimfdamapengetahuan yang
dimilikinya.

Suka memberi dan menerima ilmu pemgetahuan dawartebelajarnya tentang
bentuk-bentuk kerjasama dilingkungan tetangganya.

Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dalanjdoelangan percaya diri
Selalu mencatat kesimpulan dari materi pelajarangyeelah dipelajari yaitu
bentuk kerjasama dilingkungan tetangga.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadjvitas belajar

murid pada pertemuan pertama siklus pertama dikesdor yang diperoleh murid

yaitu 68, skor tersebut berada pada rank 35-70atekigsifikasi “Rendah”

Sedangkan hasil observasi tingkat motivasi belagarid dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

TABEL.6.4
OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR MURID
(Siklusl)
No Indikator Motivasi SKOR
Nama Murid 1|1 2| 3] 4| 5| 6| 7
1 | Adi pradianto N R N 4
2 | AnggaPradana | N R 5
3 | Bayu akdinata N N N 3




4 | Dedek Permana N R 3
5 | Doni R N 4
6 | Ebib Giyade N N N 3
7 | Esdar Aris \ N N 3
8 | Emelda Syafutri | NEE N 3
9 | Ikbal Pratam N R 3
10 | Irfan Harapan R N 3
11 | Jeri Kurniawan |V N N N 4
12 | M.Arif R R v 5
13 | Pina santika R N 3
14 | Pujatiarianti N N N 3
15 | Riski Sakdiah v v v 3
16 | Riski Aprillia N N N 3
17 | Tika Nopianti N N N 3
18 | Gusri Handika \ V V 3
19 | Pirmansyah N N N 3
20 | Siti Masyitoh N NRR N 4
MURID YANG AKTIF |11 |9 10 |10 |10 |10 |11 70

Keterangan :

1. Tekun menghadapi tugas yang diberikan guru daldajave

2. Ulet menghadapi kesulitan dalam belajar

3. Menunjukkan minat terhadap materi pelajaran yadgrsg dipelajari

4. Senang mengimformasikan atau mengajarkan pada itg@amateri
pelajaran yang telah dipahaminya
Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah wiiygki hal itu
benar.
6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

o



7. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-saal alajar dengan
memberi dan menerimddke and Give)

Berdasar hasil observasi tingkat motivasi belajarignpada siklus pertama
skor yang diperoleh murid yaitu 70 tingkat motivdmlajar murid berada pada
klasifikasi “Rendah” berada pada rank 35-70. mwahg mempunyai motivasi
tinggi dalam belajar mencapai 50% (70 : 7 indikatdt00 : 20 murid) penelitian
tindakan ini belum memenuhi kriteria indikator ketsesilan.

d. Refleks Siklusl

Memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yangaiian di atas dan
melihat tingkat motivasi belajar murid pada matéajpean IPS, maka berdasarkan
diskusi peneliti dengan observer terhadap perbaigambelajaran pada siklus
pertama, terdapat beberapa catatan kelebihan tiemaean diantaranya adalah :

1. Pada pertemuan pertama siklus pertama diketahwitaktyang dilakukan guru
secara umum dilaksanakan guru dengan kurang semp&eielah di pada
pertemuan kedua ternyata aktivitas guru masih aldak guru dengan kurang
sempurna, namun pada indikator 2 pada pertemuanakeslah dilaksanakan
dengan sempurna.

2. Tingkat motivasi belajar murid pada siklus pertadileetahui berada pada tingkat
yang rendah. Kondisi ini tidak terlepas dari akdiy belajar murid juga masih
berada pada klasifikasi yang rendah. Tingkat metibalajar murud pada siklus
pertama hanya pada klasifikasi “Rendah” dan muadgymempunyai motivasi
tinggi dalam belajar mencapai 50% penelitian tirsakni belum memenuhi

kriteria indikator keberhasilan.



Berdasarkan kelemahan yang terjadi dalam prosesbglajaran pada
tindakan pertama dan kedua pada siklus pertamatgdaig dilaksanakan, maka guru
dan observer menyimpulkan bahwa siklus pertamanbedaperti harapan dalam
penelitian dan belum memenuhi kriteria indikatobéwhasilan. Maka berdasarkan
kelemahan-kelemahan tersebut dijadikan dasar parmaiada siklus berikutnya yaitu

siklus ke dua.

2. Deskrips Siklusll
Berdasarkan refleksi pada siklus pertama peneliéiht memiliki data yang

dapat dijadikan dasar perbaikan pada siklus kei.llSelanjutnya diikuti perencanaan
tindakan siklus II, pelaksanaan/implementasi timsalsiklus 1, pengamatan dan
refleksi siklus 1.
a. Tahab Perencanaan

Dalam perencanaan tindakan pada siklus Il ini adapalaman-halaman
yang dilakukan adalah menyusun RPP berdasarkamlastdkompetensi, meneliti
meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi pestgdobserver) dalam
pelaksanaan tindakan, menyusun format pengama&mbdr observasi) tentang
aktivitas guru dan murid selama proses pembelajaeaiangsung, menyusun format
pengamatan (lembar observasi) aktivitas guru dativasi belajar murid.
b. Implementas Tindakan

Proses pembelajaran pada siklus ke dua ini dil@ksandua kali pertemuan
dengan materi pelajaran yang sama dengan indikatmy berbeda.

1. Pertemuan pertama siklus I



Seperti biasanya terlebih dahulu guru menyiapkataskesebagaimana
mestinya, kemudian menjelaskan materi sesuai deimgikator yang ingin dicapai
dan murid terlihat antusias mendengarkan penjelggan

Kegiatan selanjutnya guru masing-masing murid dedutu yang telah
dipersiapkan sebelumnya untuk dipelajari (dihapdngan bersemangat murid
menerima kartu tersebut kemudian mempelajarinya eh@mghafalnya, gurupun
menyuruh murid mencari pasangan untuk saling meognasikan atau
mengajarkan pada temannya apa yang telah dipelgarsampai yang diberi
imformasi paham tentang yang diimformasikannyalaletemendapatkan pasangannya
masing-masing muridpun saling memberi dan menerimmateri masing-masing
(Take and Give) dalam belajar. Setelah murid satmegnberi dan menerima maka
guru memberikan murid pertanyaan yang tidak sedeiagan kartunya (kartu orang
lain) kedua dipilih beberapa orang murid untuk menkan imformasi tentang
kartunya didepan kelas.

Pada bagian akhir dari proses pembelajaran yarngnigsung maka guru dan
murid menyimpulkan secara keseluruhan apa yandp teipelajari sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai yang telah disampaigada awal pembelajaran.

2. Pertemuan ke dua siklus ke |
Seperti biasanya sebelum memulai proses pembelajarkebih dahulu
guru menyiapkan kelas dan dilanjutkan dengan meak@ersalam kepada murid,
dilanjutkan dengan apersepsi dan memotivasi mgad bersemangat dalam belajar.
Pada kegiatan selanjutnya adalah guru memberikaiu k&pada setiap

murid untuk dipelajari dan dihafal yang telah diian sebelumnya, dengan



bersemangat murid menerima Kkartu tersebut kemudmempelajari dan
menghafalnya sebagai pengetahuan baru, gurupunumdnmurid mencari pasangan
untuk saling mengimformasikan atau mengajarkan padannya sampai yang diberi
imformasi paham tentang yang diimformasikannyalaletemendapatkan pasangannya
masing-masing muridpun saling memberi dan menerimmateri masing-masing
(Take and Give) dalam belajar. Setelah murid safiregnberi dan menerima maka
guru memberikan murid pertanyaan yang tidak sesdelagan kartunya (kartu orang
lain) kedua dipilih beberapa orang murid untuk menian imformasi tentang
kartunya didepan kelas.

Sebelum menutup Kkegiatan pembelajaran hari itu gdan murid
menyimpulkan materi pelajaran yang dipelajari phda itu sesuai dengan indikator
yang ingin dicapai yang telah disampaikan pada aveses pembelajaran.

c. Observas
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas ydladkukan guru pada

pertemuan pertama siklus kedua yang telah dilaksandapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
TABEL.7.4
HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU
(Siklus I1)
NO Tidak Dilaksanakan

INDIKATOR AKTIVITAS GURU dilak TS KS S SS
YANG DI AMATI sanakan
1 Menyiapkan kelas sebagaimana \

mestinya.



Menjelaskan materi sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai
Memberikan tiap murid masing-
masing satu kartu untuk dipeajari
(dihapal)

Menyuruh murid mencari pasangan
untuk saling mengimformasikan
atau mengajarkan pada temannya
sampai yang diberi imformas
paham tentang yang
diimfor masikannya

Mengarahkan murid untuk saling
memberi dan menerima  materi
masing-masing( Take and Give)
dalam belagjar.

Memberikan murid pertanyaan
yang tidak sesuai dengan kartunya
(kartu orang lain) kedua dipilih
beberapa orang murid untuk untuk
memberikan imformas tentang
kartunya didepan kelas.

Guru dan murid menyimpulkan

secara kesdluruhan apa yang telah



dipelajari sesuai dengan indikator
yang ingin dicapai.
Keterangan :
Tidak Dilaksanakan
TS : Tidak Sempurna
KS : Kurang Sempurna

S : Sempurna
SS : Sangat Sempurna

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan teghadktivitas yang
dilakukan guru pada pertemuan pertama siklus t&rlyata aktivitas yang dilakukan
guru telah sesuai dengan rencana pembelajararel#dmtérjadi peningkatan seperti
uraian berikut ini :

1. Menyiapkan kelas sebagaimana mestinya dilaksarddw@gan sempurna

2. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yangidgapai dilaksanakan
dengan sempurna.

3. Memberikan tiap murid masing-masing satu kartu kirtypelajari (dihapal)
dilaksanakan dengan sempurna.

4. Menyuruh murid mencari pasangan untuk saling mefogmmasikan atau
mengajarkan pada temannya sampai yang diberi inafgirpaham tentang
yang diimformasikannya dilaksanakan dengan kurangpsirna.

5. Mengarahkan murid untuk saling memberi dan menerimateri masing-
masing (Take and Give) dalam belajar dilaksanalesrgan kurang sempurna.

6. Memberikan murid pertanyaan yang tidak sesuai dergatunya (kartu
orang lain) kedua dipilih beberapa orang murid knimtuk memberikan

imformasi tentang kartunya didepan kelas dilaksanalengan sempurna.



7.

Guru menyimpulkan secara keseluruhan apa yang tiadlajari sesuai
dengan indikator yang ingin dicapai dilaksanakamgd@ sempurna.

Secara umum aktivitas yang dilakukan guru telalakddnakan dengan

sempurna karena dari 7 indikator 5 indikator dilkd guru dengan sempurna.

Sedangkan pada pertemuan ke kedua siklus ke Viitaktiyang dilakukan guru dapat

dilihat pada uraian dibawah ini :

1.

2.

Menyiapkan kelas sebagaimana mestinya dilaksardd@gan sempurna
Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yan@ idgapai dilaksanakan
dengan sempurna.

Memberikan tiap murid masing-masing satu kartu kirdipelajari (dihapal)
dilaksanakan dengan sempurna.

Menyuruh murid mencari pasangan untuk saling mefoyimasikan atau
mengajarkan pada temannya sampai yang diberi inafgirrpaham tentang
yang diimformasikannya dilaksanakan dengan senapurn

Mengarahkan murid untuk saling memberi dan menerimateri masing-
masing (Take and Give) dalam belajar dilaksanalsgan sempurna.
Memberikan murid pertanyaan yang tidak sesuai dergatunya (kartu
orang lain) kedua dipilih beberapa orang murid knimtuk memberikan
imformasi tentang kartunya didepan kelas dilaksanaklengan sangat
sempurna.

Guru menyimpulkan secara keseluruhan apa yang tildlajari sesuai

dengan indikator yang ingin dicapai dilaksanakamgd@ sangat sempurna.



Memperhatikan hasil observasi aktivitas yang dikakuguru pada pertemuan
kedua siklus kedua ternyata aktivitas guru teldakdanakan dengan sempurna,
bahkan pada indikator ke 6 dan 7 dilaksanakan aesgagat sempurna.

Kondisi aktivitas yang dilakukan guru dalam peparapembelajaran Take

and Give tersebut mempengaruhi aktivitas belajaidryang dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini.
TABEL.84
OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR MURID
(Sklusll)
No Aktivitas Murid SKOR
Nama Murid

12| 3| 4| 5| 6| 7

1 | Adi pradianto N N NN [N Y 6




2 | AnggaPradana |V [V [+ NEEE 6
3 | Bayu akdinata R N 5
4 | Dedek Permana |V V[N Y 5
5 | Doni NEARE R 6
6 | Ebib Giyade N R EEE 5
7 | Esdar Aris v V[N VY 5
8 | EmeldaSyafutri |V [V | [V N 5
9 | Ikbal Pratam R R 5
10 | Irfan Harapan N [N [V Y N YA 7
11 | Jeri Kurniawan |V Vo[V Y v 5
12 | M Arif R R v 5
13 | Pina santika R R 5
14 | Pujatiarianti N [N N 5
15 | Riski Sakdiah R R 5
16 | Riski Aprillia R R 5
17 | Tika Nopianti R R N 5
18 | Gusri Handika Vo v v 5
19 | Pirmansyah N R R 5
20 | Siti Masyitoh R oA N 5
MURID YANG AKTIF [15 |15 [14 [14 |14 |15 [14]| 104

Keterangan :

1. Murid siap untuk belajar

2. Antusias mendengarkan penjelasan guru tentang skeng dilingkungan
tetangga.

3. Mempelajari tugas yang diberikan guru



4. Suka belajar bersama dengan teman dan mengimfdanapengetahuan yang
dimilikinya.

5. Suka memberi dan menerima ilmu pemgetahuan damrtdoelajarnya tentang

bentuk-bentuk kerjasama dilingkungan tetangganya.

Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dalanjdoelangan percaya diri

Selalu mencatat kesimpulan dari materi pelajarangyeelah dipelajari yaitu

bentuk kerjasama dilingkungan tetangga.

No

Berdasar hasil observasi aktivitas belajar muridapgertemuan siklus
kedua skor yang diperolen murid yaitu 104 aktivitadajar murid berada pada
klasifikasi “Tinggi” dengan skor yang berada paalakr 71 — 105.

Sedangkan tingkat motivasi belajar murid pada sikadua berdasarkan

hasil observasi motivasi belajar murid yang teldakdkan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
TABEL 9.4
OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR MURID
(Siklus|1)
No Indikator Motivasi SKOR
NamaMuid 5T 37 2] 5] 6] 7
1 | Adi pradianto N NEEEEEEE 6
2 | AnggaPradana |V [V |+ R 6
3 | Bayu akdinata N EEEEE R 6
4 | Dedek Permana [V |V [ [V [¥ [V [ 7
5 | Doni N N N N 6
6 | Ebib Giyade N [NV Y N YA 7
7 | Esdar Aris R VoV Y 6
8 | EmeldaSyafutri |V [V [V [V R 6
9 | Ikbal Pratam N R R R A 6




10 | Irfan Harapan N [NV YN YA 7
11 | Jeri Kurniawan [V [V [¥ [V [4 v 6
12 | M Arif NEEEEREE v 6
13 | Pinasantika VoV Y R 5
14 | Pujatiarianti NEE R EEE 6
15 | Riski Sakdiah R EEREEEE 6
16 | Riski Aprillia R R 6
17 | Tika Nopianti R N R EEE 6
18 | Gusri Handika VoI N v 5
19 | Pirmansyah N N N[N 5
20 | Siti Masyitoh V| N[NV A 6
MURID YANG AKTIF |18 [18 |16 [17 |17 [18 |17 | 121

Keterangan :
1. Tekun menghadapi tugas yang diberikan guru daldajave
2. Ulet menghadapi kesulitan dalam belajar
3. Menunjukkan minat terhadap materi pelajaran yadgrsg dipelajari
4. Senang mengimformasikan atau mengajarkan pada tg@anateri
pelajaran yang telah dipahaminya
Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah mitygkihal itu
benar.
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-s@ah dedlajar
dengan memberi dan menerinfake and Give)

o

No

Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar mpaida siklus kedua murid
memperoleh skor 121 yang berada pada klasifikaang&t Tinggi” di antara rank
106 —140. Pada siklus kedua yang telah dilaksanalemgan skor 121 yang

diperoleh murid diketahui bahwa murid yang mempunyativasi tinggi dalam



belajar telah mencapai 86% (121 : 7 indikator x 1@0 murid) penelitian tindakan

ini telah memenuhi kriteria indikator keberhasilan.

a. Refleksi Siklusll

Memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yamgi#ian di atas dan
melihat tingkat motivasi belajar murid pada matéjaean IPS, maka berdasarkan
diskusi peneliti dengan observer terhadap perbaigambelajaran pada siklus
pertama, terdapat beberapa catatan kelebihan tkemaean diantaranya adalah :

1. Pada pertemuan pertama siklus kedua diketahuiitagtiyang dilakukan guru
telah sesuai dengan rencana pembelajaran yangudisebelumnya dan telah
berada pada klasifikasi yang sempurna, kondisvidédks$i guru tersebut meningkat
dari pada pertemuan sebelumnya disebabkan oleh sudah terbiasa dengan
proses pembelajaran Take and Give yang disusumdadacana pembelajaran
sebelumnya dan pada pertemuan kedua siklus keduatesk guru juga telah
sempurna dan sesuai dengan rencana pembelajarqudigasun sebelumnya.

2. Tingkat motivasi belajar murid pada siklus kedukethhui telah berada pada
tingkat yang sangat tinggi. murid memperoleh sk&it $ang berada antara rank
106 —140. Pada siklus kedua yang telah dilaksanalkagan skor 121 yang
diperoleh murid diketahui bahwa murid yang mempumyativasi tinggi dalam
belajar telah mencapai 86% (121 : 7 indikator x 1D murid) penelitian
tindakan ini telah memenuhi kriteria indikator keheesilan. Kondisi ini
disebabkan oleh semakin meningkatnya aktivitas yditekukan guru dalam

proses pembelajaran



Melihat peningkatan yang terjadi setelah tindakartgma dan kedua pada
siklus kedua, baik terhadap aktivitas yang dilakulgaru dalam penerapan model
pembelajaran Take and Give maupun peningkatandaphenotivasi belajar murid,
maka peneliti menyimpulkan bahwa pada siklus ketitlah mencapai indikator

keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian kizulani.

C. Pembahasan

Kelemahan yang terjadi pada siklus pertama terhaltingtas yang dilakukan
guru disebabkan oleh belum terbiasanya guru selaim#alam menerapkan model
pembelajaran Take and Give, sehingga aktivitas yhlagukan guru belum seperti
harapan pada penelitian ini. Pada pertemuan pertsikias pertama diketahui
aktivitas yang dilakukan guru berada pada klassfikaurang sempurna, halaman ini
disebabkan oleh belum terbiasanya guru dalam peaergpembelajaran yang
dilaksanakan. Setelah dilakukan perbaikan padampedn kedua ternyata aktivitas
guru menunjukkan peningkatan pada skor yang diperguru namun masih berada
pada klasifikasi kurang.

Tingkat motivasi belajar murid pada pertemuan peatasiklus pertama
diketahui berada pada klasifikasi tingkat yang edmdondisi ini disebabkan oleh
sudah membaiknya aktivitas yang dilakukan gururdgtmoses pembelajaran yang
berlangsung dan pada pertemuan kedua siklus pejtaaderada pada tingkat yang
rendah dengan skor yang lebih baik dari tindakadapaertemuan pertama,
sedangkan murid yang memiliki motivasi tinggi dalbslajar hanya mencapai 50%

dari keseluruhan murid, sedangkan indikator kels#idra yang di harapkan dalam



penelitian ini adalah setelah penerapan pembetajieke and Give murid yang
mempunyai motivasi tinggi dalam belajar mencap&b30

Kekurangan yang ada pada pelaksanaan tindakars giidctama dijadikan
landasan perbaikan pada siklus ke Il, dan padassiké Il diketahui bahwa pada
pertemuan pertama siklus kedua diketahui aktivitasg dilakukan guru secara
umum telah sempurna, kondisi aktivitas guru tersei®ningkat dari pada pertemuan
sebelumnya disebabkan oleh guru sudah terbiasesadgmgses pembelajaran Take
and Give yang disusun dalam rencana pembelajabetusenya dan pada pertemuan
kedua siklus kedua aktivitas guru telah secara ujuga telah sempurna, bahkan 2
dari 7 indikator dilaksanakan guru dengan sangatpsena dan sesuai dengan
rencana pembelajaran yang disusun sebelumnya.

Tingkat motivasi belajar murid pada pertemuan peatasiklus kedua
diketahui motivasi belajar murid berada pada timgkang tinggi. Kondisi ini
disebabkan oleh semakin sempurna dan meningkaktiétas yang dilakukan guru
dalam proses pembelajaran, sedangkan pada pertdraudune siklus kedua tingkat
motivasi belajar murid telah berada pada klasifikagkat yang sangat tinggi murid
yang punya motivasi tinggi dalam belajar telah nagyac 86%. Dengan penjelasan di
atas artinya proses pembelajaran pada siklus kethlamemenuhi kriteria indikator

keberhasilan dalam penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertitiktolak dari hasil analisa dan pembahasgyesi yang telah disampaikan
pada bab IV dapat diambil kesimpulan seperti bériku
Penerapan model pembelajaran tipe Take and Givat dapningkatkan motivasi
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sdsiall Kelas Il A SD Negeri
075 Kampar Kecamatan Kampar Timur tahun pelaja@@8/2009.

Keberhasilan ini disebabkan dengan penerapaidel pembelajaran Take and
Give yang dilakukan guru telah berada pada tindgdesempurnaan’Sangat Baik”
sehingga murid cendrung lebih positif dalam meneripelajaran yang diberikan
guru, dengan demikian tingkat motivasi belajar ohuskan meningkat dan pada

gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajarnya.

B. Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan dan pembahasan hasihelitian di atas,
berkaitan dengan penerapan model pembelajaranTae and Give yang telah
dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran.
1. Supaya penerapan pembelajaran tipe Take and Gpat Oarjalan dengan baik,
maka sebaiknya guru lebih sering melaksanakannyamdgroses belajar
mengajar dikelas, tentunya disesuaikan dengan mptdajaran yang akan

diajarkan.



2. Dalam penerapan model pembelajaran tipe Take amel €&baiknya guru dapat
memilih materi yang sesuai, karena tidak semuannadela mata pelajaran IPS
dapat diterapkan model pembelajaran tipe Take anel G

3. Sebaiknya guru lebih memperkaya pengetahuan tentamng-cara mengajar
supaya kelas menjadi lebih hidup dan murid lebiningkat motivasi belajarnya.

4. Penelitian tindakan kelas ini masih jauh dari kgzeémaan, masih ditemui
banyak kelemahan dan kealfaan, diharapkan padalitpesedanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini sehingga menjadi lebihpurna dan bermanfaat

bagi semua pihak.
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Lampiran: 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP1)
Nama Sekolah : SD Negeri 075 Kampar
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semeter 7]
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetensi: Memahami kedudukan dan peran anggota keluarga dalam
lingkungan tetangga
Kompetens Dasar : Memberi contoh bentuk kerja sama di lingkungamigga.
Indikator :
Siswa dapat menetukan kedudukan anggota keluatgmdertetangga

A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu menyebutkan peran anggota keluargendal

bertetangga.

B. Materi Pelgjaran . Kerja sama dilingkungan tetangga.

C. Metode/ Media Pembelajaran
Metode
1. Ceramah
2. Diskusi dan tanyajawab
3. Model Pembelajaran Take and Give
Media
1. Media Visual (gambar) kartu permainan.

D. Kegiatan Belajar Mengajar
1. Kegiatan awal (10 menit)
a. Guru membimbing murid berdoa



b. Melakukan appersepsi dengan mengaitkan materigpatajyang lalu
dengan materi yang akan dipelajari sekarang.

c. Memotivasi murid untuk bersemangat dalam belaj&r IP

2. Kegiatan Inti (40 menit)
a. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yagopidicapai

b. Guru menempelkan media Visual (gambar anggdtaakga) di papan
tulis
c. Guru memberikan tiap siswa masing-masing satiw kartuk dipelajari

(dihapal)

d.Guru meminta siswa mencari pasangan untuk salemgginformasikan
pada temannya sampai yang diberi impormasi paharang yang
diimpormasikannya

e.Guru mengarahkan siswa agar dapat saling membaerinasnerima
materi masing-masing( Take and give) dalam belajar.

f. Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhanyapg telah

dipelajari sesuai dengan indikator yang ingin d&ap

3. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
a. Guru dan siswa menyimpulkan materi ajar tentanguéteklan dan

peran anggota keluarga.

E. Alat, Bahan dan Sumber
a. Buku IPS terpadu Penerbit Erlangga
b. Buku IPS SD Karangan
- Asy’ari.M.Pd
- Wahyudi, S.Pd.,MM



- Sri Minarti, S.Pd, Erlangga, Jakarta
c. Buku IPS SD karangan Warsito, tiga Serangkdg So

F. Penilaian
1.Tes lisan

2.Tes Tulisan

Mengetahui kepala Sekolah Guru Kelasl|
SDN 075 Kampar M ahasiswa
IDRUS EVA RIATI

Nip. 131 540 334 Nim. 10711001346



Lampiran: 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 1)
Nama Sekolah : SDN 075 Kampar
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semeter 7]
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetensi: Memahami kedudukan dan peran anggota keluarga dalam
lingkungan tetangga
Kompetens Dasar : Memberi contoh bentuk kerja sama di lingkungamigga.
Indikator :
Siswa dapat menetukan bentuk kerjasama dilingkutejangga.

A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu menyebutkan bentuk kerja sama di

lingkungan tetangga

B. Materi Pelgjaran . Kerja sama dilingkungan tetangga.

C. Metode/ M edia Pembelajaran
Metode
4. Ceramah
5. Diskusi dan tanyajawab
6. Model Pembelajaran Take and Give
Media
1. Media Visual (gambar) kartu permainan.

D. Kegiatan Belajar Mengajar
4. Kegiatan awal (10 menit)
a. Guru membimbing murid berdoa



b. Melakukan appersepsi dengan melakukan tanya javeattartg
pelajaran yang lalu dan dikaitkan dengan pelajaganini.

c. Memotivasi murid untuk bersemangat dalam belaja® Ideengan
memberikan pertanyaan dan memberikan pujian se@tml pada

siswa yang dapat menjawab pertanyaan guru dengem be

5. Kegiatan Inti (40 menit)
a. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yagmidicapai

b. Guru menempelkan media Visual (gambar salahtsaituk kerja sama
di lingkungan tetangga) di papan tulis
c. Guru memberikan setiap siswa masing-masing satdu kuntuk

dipelajari (dihapal)

d.Guru meminta siswa mencari pasangan untuk salgmgimpormasikan
pada temannya sampai yang diberi informasi pahamarg yang
diimpormasikannya

e.Guru mengarahkan siswa agar dapat saling membaerinaznerima
materi masing-masing( Take and give) dalam belagtang bentuk-
bentuk kerja sama di lingkungan tetangga.

f. Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhanyapg telah

dipelajari sesuai dengan indikator yang ingin d&ap

6. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
a. Guru dan siswa menyimpulkan materi ajar tentangukekerja sama

dilingkungan tetangga.



E. Alat, Bahan dan Sumber
a. Buku IPS terpadu Penerbit Erlangga
b. Buku IPS SD Karangan
- Asy'ari.M.Pd
- Wahyudi, S.Pd.,MM
- Sri Minarti, S.Pd, Erlangga, Jakarta
c. Buku IPS SD karangan Warsito, tiga Serangkdg So

F. Penilaian
1.Tes lisan

2.Tes Tulisan

M engetahui kepala Sekolah Guru Kélasl|
SDN 075 Kampar M ahasiswa
IDRUS EVA RIATI

Nip. 131 540 334 Nim. 10711001346



Lampiran: 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 1)
Nama Sekolah : SDN 075 Kampar
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semeter 7]
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetensi: Memahami kedudukan dan peran anggota keluarga dalam
lingkungan tetangga
Kompetensi Dasar : Memberi contoh bentuk kerja sama di lingkungamigga.
Indikator :
Memberi contohmemelihara dan menjaga dilingkungan

A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu memberikan contoh bentuk kerja sama di

lingkungan tetangga dalam memelihara lingkungan.

B. Materi Pelgjaran . Kerja sama dilingkungan tetangga.

C. Metode/ Media Pembelajaran
Metode
7. Ceramah
8. Diskusi dan tanyajawab
9. Model Pembelajaran Take and Give
Media
1. Media Visual (gambar) kartu permainan.

D. Kegiatan Belajar Mengajar
7. Kegiatan awal (10 menit)
a. Guru membimbing murid berdoa



b. Melakukan appersepsi dengan mengaitkan materigpatajyang lalu
dengan materi yang akan dipelajari sekarang.

c. Memotivasi murid untuk bersemangat dalam belaja® Ideengan
memberikan pertanyaan dan memberikan pujian se@tml pada

siswa yang dapat menjawab pertanyaan guru dengem be

8. Kegiatan Inti (40 menit)
a. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yagmidicapai

b. Guru melakukan tanya jawab tentang bentuk kesjma memelihara
lingkungan
c. Guru memberikan setiap siswa masing-masing satdu kuntuk

dipelajari (dihapal) yang berisikan contoh-contoherjk sama
memelihara lingkunagan.

d.Guru meminta siswa mencari pasangan untuk salemgginformasikan
pada temannya sampai yang diberi impormasi paharang yang
diimpormasikannya

e.Guru mengarahkan siswa agar dapat saling membaerinaznerima
materi masing-masing( Take and give) dalam beldgarang contoh-
contoh keja sama di lingkungan tetangga.

f. Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhanyapg telah

dipelajari sesuai dengan indikator yang ingin d&ap

9. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
a. Guru dan siswa menyimpulkan materi ajar tentandukekerja sama

dilingkungan tetangga.



E. Alat, Bahan dan Sumber
a. Buku IPS terpadu Penerbit Erlangga
b. Buku IPS SD Karangan
- Asy'ari.M.Pd
- Wahyudi, S.Pd.,MM
- Sri Minarti, S.Pd, Erlangga, Jakarta
c. Buku IPS SD karangan Warsito, tiga Serangkdg So

F. Penilaian
1.Tes lisan

2.Tes Tulisan

M engetahui kepala Sekolah Guru Kélasl|
SDN 075 Kampar M ahasiswa
IDRUS EVA RIATI

Nip. 131 540 334 Nim. 10711001346



Lampiran: 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP1V)
Nama Sekolah : SDN 075 Kampar
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semeter 7]
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetensi: Memahami kedudukan dan peran anggota keluarga dalam
lingkungan tetangga
Kompetens Dasar : Memberi contoh bentuk kerja sama di lingkungamigga.
Indikator :
Memberi contohmemelihara dan menjaga alam di sekitar rumah

A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu memberikan cntoh menjaga alam diasekit

rumah

B. Materi Pelgjaran . Kerja sama dilingkungan tetangga.

C. Metode/ M edia Pembelajaran
M etode
10.Ceramah
11.Diskusi dan tanyajawab
12.Model Pembelajaran Take and Give
Media
1. Media Visual (gambar) kartu permainan.

D. Kegiatan Belajar Mengajar
10. Kegiatan awal (10 menit)
a. Guru membimbing murid berdoa



b. Melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi patajgang lalu
dengan materi yang akan dipelajari sekarang.
c. Memotivasi murid untuk bersemangat dalam belaja® Ideengan

materi kerja sama di lingkungan tetangga.

11. Kegiatan Inti (40 menit)
a. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yaggidicapai dalam

pembelajaran.

b. Guru melakukan tanya jawab tentang bentuk kemjma memelihara
lingkungan

c. Guru memberikan setiap siswa masing-masing satdu kuntuk
dipelajari (dihapal) yang berisikan contoh menjegjam di sekitar
rumah.

d.Guru meminta siswa mencari pasangan untuk salgmgimpormasikan
pada temannya sampai yang diberi impormasi paharang yang
diimpormasikannya

e.Guru mengarahkan siswa agar dapat saling memberintenerima
materi masing-masing(Take and give) dalam beldmmang contoh
menjaga alam di sekitar rumabh.

f. Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhanyapg telah

dipelajari sesuai dengan indikator yang ingin d&ap

12. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
a. Guru dan siswa menyimpulkan materi ajar tentanguekerja sama
dilingkungan tetangga.



E. Alat, Bahan dan Sumber
a. Buku IPS terpadu Penerbit Erlangga
b. Buku IPS SD Karangan
- Asy'ari.M.Pd
- Wahyudi, S.Pd.,MM
- Sri Minarti, S.Pd, Erlangga, Jakarta
c. Buku IPS SD karangan Warsito, tiga Serangkdg So

F. Penilaian
1.Tes lisan

2.Tes Tulisan

M engetahui kepala Sekolah Guru Kélasl|
SDN 075 Kampar M ahasiswa
IDRUS EVA RIATI

Nip. 131 540 334 Nim. 10711001346



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP V)
Nama Sekolah : SDN 075 Kampar
Mata Pelajaran :IPS
Kelas/Semeter 7]
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetensi: Memahami kedudukan dan peran anggota keluarga dalam
lingkungan tetangga
Kompetens Dasar : Memberi contoh bentuk kerja sama di lingkungamigga.
Indikator :
Menyebutkan kedudukan ayah dirumah dan dalam bedat

A. Tujuan Pembelajaran :
Menentukan kedudukan ayah di rumah dan bertetangga

B. Materi Pelgjaran : Kerja sama dilingkungan tetangga.

C. Metode/ Media Pembelajaran
Metode
13.Ceramah
14.Diskusi dan tanyajawab
15.Model Pembelajaran Take and Give
Media
1. Media Visual (gambar) kartu permainan.

D. Kegiatan Belajar Mengajar
13. Kegiatan awal (10 menit)
a. Guru membimbing murid berdoa
b. Melakukan appersepsi dengan mengaetkan materiapiayang lalu

dengan materi yang akan dipelajari sekarang.



c. Memotivasi murid untuk bersemangat dalam belaja® l&Rengan

materi kerja sam di lingkungan tetangga.

14. Kegiatan Inti (40 menit)
a. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yaggidicapai dalam

pembelajaran.

b. Guru melakukan tanya jawab tentang kedudukaih a@yaumah dan
dalam bertetangga.
c. Guru memberikan setiap siswa masing-masing satdu kuntuk

dipelajari (dihapal) yang berisikan tentang kedwdukayah dlam
keluarga dan bertetanga.

d.Guru meminta siswa mencari pasangan untuk salgmgimpormasikan
pada temannya sampai yang diberi impormasi paharang yang
diimpormasikannya

e.Guru mengarahkan siswa agar dapat saling membaerinaenerima
materi masing-masing( Take and give) dalam belajar.

f. Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhanyapg telah

dipelajari sesuai dengan indikator yang ingin dacap

15. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
a. Guru dan siswa menyimpulkan materi ajar tentangukekerja sama

dilingkungan tetangga.

E. Alat, Bahan dan Sumber
a. Buku IPS terpadu Penerbit Erlangga
b. Buku IPS SD Karangan
- Asy'ari.M.Pd



- Wahyudi, S.Pd.,MM
- Sri Minarti, S.Pd, Erlangga, Jakarta
c. Buku IPS SD karangan Warsito, tiga Serangkdg So

F. Penilaian
1.Tes lisan

2.Tes Tulisan

M engetahui kepala Sekolah Guru Keélasl|
SDN 075 Kampar M ahasiswa
IDRUS EVA RIATI

Nip. 131 540 334 Nim. 10711001346



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP VI)
Nama Sekolah : SDN 075 Kampar
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semeter 7]
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetensi: Memahami kedudukan dan peran anggota keluarga dalam
lingkungan tetangga
Kompetens Dasar : Memberi contoh bentuk kerja sama di lingkungamigga.
Indikator :
Menyebutkan kedudukan anggota keluarga dalam bagga.

A. Tujuan Pembelajaran :
Menentukan kedudukan anggota keluarga dalam tgéang

B. Materi Pelgjaran . Kerja sama dilingkungan tetangga.

C. Metode/ Media Pembelajaran
Metode
16.Ceramah
17.Diskusi dan tanyajawab
18.Model Pembelajaran Take and Give
Media
1. Media Visual (gambar) kartu permainan.

D. Kegiatan Belajar Mengajar
16. Kegiatan awal (10 menit)
a. Guru membimbing murid berdoa
b. Melakukan appersepsi dengan mengaetkan materiapeiayang lalu

dengan materi yang akan dipelajari sekarang.



c. Memotivasi murid untuk bersemangat dalam belaja® I&Rengan

materi kerja sam di lingkungan tetangga.

17. Kegiatan Inti (40 menit)
a. Menjelaskan materi sesuai dengan indikator yaggidicapai dalam

pembelajaran.

b. Guru melakukan tanya jawab tentang kedudukamgaagkeluarga di
rumah dan dalam bertetangga.

c. Guru memberikan setiap siswa masing-masing satdu kuntuk
dipelajari (dihapal) yang berisikan tentang keduwdu&ngota keluarga di
lingkungan tetangga

d.Guru meminta siswa mencari pasangan untuk salgmgimpormasikan
pada temannya sampai yang diberi impormasi paharang yang
diimpormasikannya (kedudukan anggota keluarga dakmetangga)

e.Guru mengarahkan siswa agar dapat saling memberintenerima
materi masing-masing( Take and give) dalam belajar.

f. Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhanyapg telah

dipelajari sesuai dengan indikator yang ingin dacap

18. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
a. Guru dan siswa menyimpulkan materi ajar tentangukekerja sama

dilingkungan tetangga.

E. Alat, Bahan dan Sumber
a. Buku IPS terpadu Penerbit Erlangga
b. Buku IPS SD Karangan
- Asy’ari.M.Pd



- Wahyudi, S.Pd.,MM
- Sri Minarti, S.Pd, Erlangga, Jakarta
c. Buku IPS SD karangan Warsito, tiga Serangkdg So

F. Penilaian
1.Tes lisan

2.Tes Tulisan

M engetahui kepala Sekolah Guru Keélasl|
SDN 075 Kampar M ahasiswa
IDRUS EVA RIATI

Nip. 131 540 334 Nim. 10711001346



Lampiran: 5

HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU (Sklus 1)

NO

INDIKATOR AKTIVITAS
GURU YANG DI AMATI

Tidak
Dilak
sanaka
n

Dilaksanakan
dengan

TS| KS| S

SS

Menyiapkan kelas sebagaima
mestinya.

na

\/

Menjelaskan materi sesuai dengan

indikator yang ingin dicapai

Memberikan tiap murid masing-
masing satu kartu untuk dipelajari

(dihapal)

Menyuruh murid mencari pasangan

untuk saling mengimformasika

n

atau mengajarkan pada temannya

sampai yang diberi imforma
paham tentang yan
diimformasikannya

~

D

g

Mengarahkan murid untuk salir
memberi dan menerima  mate
masing-masing( Take and Giy|
dalam belajar.

g
Bri
E)

Memberikan murid pertanyaa
yang tidak sesuai dengan karturj
(kartu orang lain) kedua dipili
beberapa orang murid untuk unt|
memberikan imformasi tentan
kartunya didepan kelas.

AN
ya

=

uk
g

Guru menyimpulkan seca
keseluruhan apa yang tel

fa
Ah

dipelajari sesuai dengan indikal‘or

yang ingin dicapai.

Keterangan :

Tidak Dilaksanakan

TS : Tidak Sempurna
KS : Kurang Sempurna
S :Sempurna

SS : Sangat Sempurna

OBSERVER




Lampiran : 6

OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR MURID

(Siklus|)

Z
o

Nama Murid

Aktivitas Murid

SKOR

213|415

Adi pradianto

\/

Angga Pradana

<2

a
<=2

Bayu akdinata

\/

Dedek Permana

< | 21<21

Doni

Ebib Giyade

Esdar Aris

Emelda Syafutri

2]

OO|INOOD|WIN|F

Ikbal Pratam

<] | | |

Irfan Harapan

2|22 < <22

Jeri Kurniawan

M.Arif

<121 |<2] |21 |2

Pina santika

<] < |2 <] <2

<<

Puja tiarianti

Riski Sakdiah

<] <212

Riski Aprillia

Tika Nopianti

<] |41 (=g =] =

Gusri Handika

<]

Pirmansyah

<] <2 <] <2

\/

20

Siti Masyitoh

\/

MURID YANG AKTIF

11

10| 10| 9

11

Sw|wlw|n|wlw|w|w|o|dw|w|w|w|lw|s|w|wlo|s

Keterangan :

1.
2.

3.
4.

No

t

etangga.

dimilikinya.

Suka memberi dan menerima ilmu pemgetahuan dawartebelajarnya tentang
bentuk-bentuk kerjasama dilingkungan tetangganya.

Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dalanjdbelangan percaya diri
Selalu mencatat kesimpulan dari materi pelajarangytelah dipelajari yaitu

Murid siap untuk belajar
Antusias mendengarkan penjelasan guru tentang skema dilingkungan

Mempelajari tugas yang diberikan guru
Suka belajar bersama dengan teman dan mengimfdanapengetahuan yang

bentuk kerjasama dilingkungan tetangga.

OBSERVER




Lampiran : 7

OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR MURID (Siklusl)

No Indikator Motivasi SKOR
NamaMurid 11 2|3 4|5 |6 |7
1 | Adi pradianto \ v A \ 4
2 | Angga Pradana | N YRR 5
3 | Bayu akdinata \ \ N 3
4 | Dedek Permana \ R 3
5 | Doni N N[ \ 4
6 | Ebib Giyade \ \ \ 3
7 | Esdar Aris \ \ \ 3
8 | Emelda Syafutri |V R \ 3
9 | Ikbal Pratam \ R 3
10 | Irfan Harapan R \ 3
11 | Jeri Kurniawan \ \ \ \ 4
12 | M.Arif R R v 5
13 | Pina santika v A \ 3
14 | Puja tiarianti \ \ \ 3
15 | Riski Sakdiah \ \ \ 3
16 | Riski Aprillia \ \ \ 3
17 | Tika Nopianti \ \ \ 3
18 | Gusri Handika \ \ \ 3
19 | Pirmansyah \ \ \ 3
20 | Siti Masyitoh N v \ 4
MURID YANG AKTIF (11 |9 | 10| 10| 10| 10, 11 70
Keterangan :
1. Tekun menghadapi tugas yang diberikan guru daldajave
2. Ulet menghadapi kesulitan dalam belajar
3. Menunjukkan minat terhadap materi pelajaran yadgrsg dipelajari
4. Senang mengimformasikan atau mengajarkan pada ig@amateri

pelajaran yang telah dipahaminya

Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah miiygki hal itu
benar.

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-saal elajar dengan
memberi dan menerimddke and Give)

o

No

OBSERVER




Lampiran : 8

HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU

(Siklus I1)

NO Tidak Dilaksanakan

INDIKATOR AKTIVITASGURU | dilak TS| K | S |SS
YANG DI AMATI sanakan S

1 Menyiapkan  kelas  sebagaimgna N
mestinya.

2 Menjelaskan materi sesuai dengan \
indikator yang ingin dicapai

3 Memberikan tiap murid masing- N
masing satu kartu untuk dipelajari
(dihapal)

4 Menyuruh murid mencari pasangan
untuk saling mengimformasikan atau
mengajarkan pada temannya sampai \

yang diberi imformasi paham tentapg
yang diimformasikannya

5 Mengarahkan murid untuk saling
memberi dan menerima materi \
masing-masing( Take and Give)
dalam belajar.

6 Memberikan murid pertanyaan yang N
tidak sesuai dengan kartunya (kartu
orang lain) kedua dipilih beberapa
orang murid untuk untuk memberikan
imformasi tentang kartunya didepan

kelas.
Guru dan murid menyimpulkan secara N
7 keseluruhan apa yang telah dipelajari
sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai.
Keterangan :

Tidak Dilaksanakan

TS : Tidak Sempurna
KS : Kurang Sempurna
S : Sempurna

SS : Sangat Sempurna

OBSERVER




Lampiran : 9

OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR MURID
(Siklusll)
Aktivitas Murid SKOR

Z
o

N
N
w
SN
o
o
~

Nama Murid

Adi pradianto
Angga Pradana
Bayu akdinata
Dedek Permana
Doni
Ebib Giyade
Esdar Aris
Emelda Syafutri
Ikbal Pratam
10 | Irfan Harapan
11 | Jeri Kurniawan
12 | M.Arif
13 | Pina santika
14 | Puja tiarianti
15 | Riski Sakdiah
16 | Riski Aprillia
17 | Tika Nopianti
18 | Gusri Handika
19 | Pirmansyah
20 | Siti Masyitoh
MURID YANG AKTIF
Keterangan :
1. Murid siap untuk belajar
2. Antusias mendengarkan penjelasan guru tentang skem@ dilingkungan
tetangga.
3. Mempelajari tugas yang diberikan guru
4. Suka belajar bersama dengan teman dan mengimfdanapengetahuan yang
dimilikinya.
5. Suka memberi dan menerima ilmu pemgetahuan damrtdmelajarnya tentang
bentuk-bentuk kerjasama dilingkungan tetangganya.
Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dalanjdbelangan percaya diri
Selalu mencatat kesimpulan dari materi pelajarangytelah dipelajari yaitu
bentuk kerjasama dilingkungan tetangga.
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Lampiran : 10

OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR MURID (Siklusll)

No

Indikator M otivas SKOR

-

2

w
N
(&)
o
-

Nama Murid

Adi pradianto

Angga Pradana

Bayu akdinata

Dedek Permana

Doni

Ebib Giyade

Esdar Aris

Emelda Syafutri

OO|INOODIWIN|F

Ikbal Pratam

Pl P P P Pl P P = P P

Irfan Harapan

Jeri Kurniawan

M.Arif

Pina santika

Puja tiarianti

Riski Sakdiah

Riski Aprillia

Tika Nopianti

Gusri Handika

<2 <] <2 Pl P P P P . Pl P P P P

Pirmansyah

20

2j2j2 =2 <l 2222 < |22 (2] <2< <
P P P P P P 2|22 ]2 P P P P < |2
<] < |22 P P P P Pl P P P P P P

<< 2|22 =2

Siti Masyitoh

MURID YANG AKTIF
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Keterangan :

Tekun menghadapi tugas yang diberikan guru daldajdve

Ulet menghadapi kesulitan dalam belajar

Menunjukkan minat terhadap materi pelajaran yadgrsg dipelajari
Senang mengimformasikan atau mengajarkan pada hbeg@anateri
pelajaran yang telah dipahaminya

Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah mitygdihal itu
benar.

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-s@eh dadlajar
dengan memberi dan menerinfake and Give)

PwnhE

o

No

OBSERVER
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